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Abstrak
 

Latar belakang: Pada tahun 2010 dari seluruh penduduk berusia lima tahun dan lebih di Sulawesi Selatan

terdapat 24,38 persen yang masih sekolah di berbagai tingkatan mulai dari Sekolah Dasar sampai Perguruan

Tinggi. Anak-anak usia SD (7-12 tahun) yang masih sekolah ada 96,53 persen. Anak-anak usia SLTP (13-15

tahun) yang masih sekolah ada 80,99 persen dari seluruh anak usia SLTP. Di tingkat SLTA terdapat 51,67

persen dari seluruh anak usia 16-18 tahun. Pada tingkatan perguruan tinggi yang masih sekolah ada 15,82

persen dari seluruh anak usia 19-24 tahun.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk menghitung distribusi pendapatan masyarakat dan menganalisis

distribusi manfaat belanja pendidikan di 24 kabupaten/kota dalam Provinsi Sulawesi Selatan untuk rumah

tangga yang memiliki anak usia sekolah dasar (7 - 12 tahun) dan sekolah menengah pertama (13 - 15 tahun).

 

Metode: Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif dengan menggambarkan tentang belanja pemerintah

kabupaten/kota di Provinsi Sulawesi Selatan di sektor pendidikan. Pendekatan yang dipakai adalah Benefit

Incidence Analysis untuk melihat sebaran distribusi manfaat belanja pemerintah terhadap kalangan

masyarakat miskin di Sulawesi Selatan.

Hasil: Tingkat ketimpangan pendapatan rumah tangga yang memiliki anggota rumah tangga usia sekolah

dasar (7 - 12 tahun) tertinggi dengan persentase sebesar 30 persen terjadi di 6 kabupaten dan 2 kota.

Sedangkan ketimpangan pendapatan untuk rumah tangga yang memiliki anak usia sekolah menengah

pertama (13 - 15 tahun), ketimpangan pendapatan tertinggi terjadi di Kabupaten Gowa. Manfaat yang

bersifat progresif terjadi di Kabupaten Sidrap, Luwu Utara dan Kota Palopo. Sedangkan manfaat yang

bersifat netral terjadi di Kabupaten Maros. Untuk manfaat yang bersifat regresif terjadi di Kabupaten

Pinrang dan Kota Makassar.

Kesimpulan: Distribusi manfaat belanja pemerintah di Sulawesi Selatan umumnya bersifat progresif untuk

sekolah dasar namun untuk sekolah menengah pertama umumnya bersifat regresif.

......Background: In the year 2010 from all resident have age five year and more in South Sulawesi there are

24,38 percent which still at various level of school start of elementary school until college. Children of age

SD (7 - 12 year) there are 96,53 percent still at school. Children of age SLTP (13 - 15 year) there are 80,99

percent still at school. Children of age SMU (16 - 18 year) there are 51,67 percent still at school. Children of

age College (19 - 24 year) there are 15,82 percent still at school.

Objective: This research aim to calculate the distribution of society earnings and analysis the benefit

incidence of education expense in 24 regency/town in South Sulawesi Province for the domestic of owning

elementary school age child (7 - 12 year) and junior high school (13 - 15 year).

Method: This research have the character of descriptive qualitative by depicting governmental expense of

regency and town of South Sulawesi Province in education sector in 2010. Approach by using Benefit

Incidence Analysis to see the benefit distribution of education budget to rural society in South Sulawesi.
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Result: Household income did not flatten in highest level with 30 percent happen 6 regency and 2 town for

household have child age SD. Meanwhile, for household income did not flatten in highest level happen in

Gowa Regency with 40 percent for household have child age of SMP. Benefit with progressive happen in

Sidrap, North Luwu and Palopo. Meanwhile, benefit with neutral happen in Maros Regency. And, benefit

with regressive happen in Pinrang Regency and Makassar City.

Conclusion: In general, benefit incidence of government budget in education sector in South Sulawesi

Province in 2010 for child age SD is progressive but for child age SMP still regressive.


